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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya terhadap perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan wawancara. Angket digunakan 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya terhadap perilaku 
mahasiswa yang menggunakan jilbab. Wawancara digunakan untuk memperkuat hasil penelitian terkait 
dengan persepsi mahasiswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah enam puluh enam 
responden. Hasil dari penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa yang menggunakan 
jilbab tergolong baik. Baik disini adalah perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab dianggap sesuai 
dengan perilaku nya. Hal ini dibuktikan bahwa sebanyak empat mahasiswa mempersepsi perilaku 
mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat baik, tiga puluh lima mahasiswa mempersepsi perilaku 
mahasiswa yang menggunakan jilbab baik, dua puluh enam mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa 
yang menggunakan jilbab kurang baik, satu mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang 
menggunakan jilbab tidak baik, dan nol mahasiswa yang mempersepsi perilaku mahasiswa yang 
menggunakan jilbab sangat tidak baik. Dengan prosentase sebesar 6% mahasiswa mempersepsi perilaku 
mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat baik, 53% mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang 
menggunakan jilbab baik, 39% mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab 
kurang baik, 2% mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab tidak baik, dan 
0% mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat tidak baik. 
Kata kunci : persepsi, perilaku, penggunaan jilbab 
Abstract 
This study aimed to describe the perception of students Prodi S1 PPKn State University of Surabaya on the 
behavior of students who use the veil. This study uses a quantitative approach. Data collection techniques 
used in the form of questionnaires and interviews. The questionnaire used to determine students' 
perceptions of Prodi S1 PPKn State University of Surabaya on the behavior of students who use the veil. 
Interviews are used to strengthen the research results related to the perception of students. The sample used 
in this study were sixty-six respondents. The results of quantitative research showed that the behavior of 
the students who use the veil quite good. Well here is the behavior of students who use the veil is 
considered according to its behavior. It was proven that as many as four students perceive that student 
behavior using the veil is very good, thirty-five students to perceive the behavior of students who use the 
hijab well, twenty-six students to perceive the behavior of students who use the veil is not good, one 
student perceives the behavior of students who use the veil is not good, and zero students who perceive the 
behavior of students who use the veil is not very good. With a percentage of 6% of students perceive the 
behavior of students who use the veil is very good, 53% of students perceive the behavior of students who 
use the hijab well, 39% of students perceive the behavior of students who use the veil is not good, 2% of 
students perceive the behavior of students who use the veil is not good, and 0% of the students perceive the 
behavior of students who use the veil is not very good 




Indonesia merupakan Negara Kesatuan Republik 
yang menggunakan pancasila sebagai dasar Negara, di 
dalamnya mengatur tentang hubungan manusia dengan 
Tuhan. Sehingga mengharuskan setiap penduduknya 
untuk memeluk agama. Agama yang diakui oleh Negara 
Indonesia ada enam yaitu Islam, Katholik, Protestan, 
Hindu, Budha, dan Konghuchu. Sebagian besar penduduk 
Indonesia memeluk agama Islam.  
Sehingga penggunaan jilbabpun tidak terlepas dari 
pengaruh perkembangan agama Islam yang berlangsung 
sangat pesat tersebut. Agama Islam di Indonesia juga 
mengajarkan bagi pemeluknya untuk menutupi aurat, 
terutama bagi kaum perempuan yaitu memakai pakaian 




yang sesuai dengan syariat Islam dan memakai penutup 
kepala yang disebut jilbab.  
Jilbab mulai populer di kalangan masyarakat 
Indonesia sekitar tahun 1980-an. Pada waktu itu makna 
jilbab dan kerudung menjadi perdebatan, walaupun pada 
hakikatnya keduanya sama-sama dijadikan sebagai 
penutup aurat bagi perempuan dan dapat melindungi serta 
menjaga kehormatan bagi pemakainya. Jilbab sangat 
dikenal sebagai busana yang memegang tinggi nilai-nilai 
kesopanan, ketaatan, dan kesederhanaan. Pada awalnya 
pemakai jilbab sangat rendah, karena jilbab dipandang 
sebagai pakaian yang tidak menarik, tidak gaul, 
tradisional, dan pemakainya juga harus siap dengan 
segala konsekuensi dan aturan-aturan agama yang 
mengikatnya.  
Seiring dengan berjalannya waktu penggunaan 
jilbab terus mengalami peningkatan tidak terkecuali 
kalangan mahasiswa. Di kalangan mahasiswa jilbab 
memang tidak lagi menjadi sesuatu yang asing, 
melainkan sudah menjadi pakaian yang biasa digunakan. 
Akan tetapi dalam perkembangannya banyak muncul 
jilbab yang tidak sesuai dengan syariat Islam yang 
mengakibatkan terjadinya pergeseran makna jilbab. 
Jilbab yang seharusnya digunakan untuk menutupi aurat 
perempuan muslim dan dikenal sebagai simbol religius, 
kini telah mengalami pergeseran makna bahkan sebagian 
besar hanya menggunakannya sebagai aksesoris untuk 
mempercantik diri. Sehingga anggapan bahwa orang 
berjilbab dapat berperilaku baik masih perlu 
dipertanyakan lagi. 
Masyarakat memandang jilbab bukan merupakan 
pakaian yang asing lagi, karena penggunaan jilbab sudah 
tersebar sampai ke dalam berbagai bidang, terutama 
dalam bidang pendidikan. Misalnya guru dan pelajar 
perempuan dari jenjang pendidikan rendah TK sampai ke 
jenjang perguruan tinggi banyak yang menggunakan 
jilbab. Sebagian besar kampus di Indonesia, baik yang 
berlabelkan Islam maupun Negeri saat ini banyak 
mahasiswa yang menggunakan jilbab, salah satu 
Universitas Negeri di Indonesia yang sebagian besar 
mahasiswanya menggunakan jilbab adalah Universitas 
Negeri Surabaya. Universitas Negeri Surabaya memang 
berbasis Negeri namun sebagian besar dari mahasiswa 
perempuannya menggunakan jilbab seperti layaknya 
Universitas Islam pada umumnya. Hal itu wajar terjadi 
karena sebagian besar dari mahasiswa memeluk agama 
Islam dan tidak ada larangan dari pengelola kampus 
untuk menggunakan jilbab. Sehingga mahasiswa dapat 
leluasa menggunakan jilbab dengan berbagai macam 
model jilbab asalkan tetap mematuhi tata tertib kampus.  
Tata tertib mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 
sudah tercantum dalam buku saku mahasiswa, pada bab 
II pasal 3 tentang kewajiban mahasiswa, yaitu : (1) 
Mematuhi semua peraturan/ketentuan yang berlaku  di 
lingkungan UNESA; (2) Ikut memelihara sarana dan 
prasarana serta kebersihan, ketertiban, dan keamanan; (3) 
Ikut menanggung biaya penyelenggaraaan pendidikan 
kecuali bagi mahasiswa yang dibebaskan dari kewajiban 
tersebut sesuai dengan peraturan  yang berlaku; (4) 
Menghargai dan menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/atau kesenian, dan menjaga kewibawaan 
dan nama baik UNESA; (5) Menggunakan bahasa yang 
santun dalam berkomunikasi; (6) Menjunjung tinggi 
kebudayaan nasional; (7) Mahasiswa Unesa wajib 
membawa kartu tanda mahasiswa (KTM) dalam kampus. 
Dari berbagai kewajiban yang telah disebutkan di 
atas, mahasiswa Universitas Negeri Surabaya harus dapat 
menjalankannya dengan baik. Kewajiban mahasiswa 
tidak hanya dalam hal material, mahasiswa mempunyai 
kewajiban yang lebih luas yaitu mematuhi semua 
peraturan yang sudah ditetapkan kampus Universitas 
Negeri Surabaya. Hal ini bertujuan agar mahasiswa saat 
kuliah tidak hanya memperoleh ilmu saja, tetapi juga 
mampu menjadi mahasiswa yang mempunyai perilaku 
baik. Sehingga dapat menciptakan generasi muda yang 
berkarakter dan dibutuhkan oleh bangsa Indonesia.  
Universitas Negeri Surabaya juga menetapkan tata 
krama pergaulan untuk mahasiswa yang tercantum dalam 
buku saku mahasiswa pada bab IV pasal 6 yang berbunyi: 
(1) Mengembangkan semangat kekeluargaan dan saling 
menghormati dengan tidak membedakan latar belakang 
sosial ekonomi, suku, agama, ras dan golongan; (2) 
Mengembangkan kepekaan sosial, kesetiakawanan dan 
solidaritas antar sesama; (3) Mengembangkan sikap 
sopan santun dalam berperilaku dan berpikir; (4) 
Menerapkan  sopan santun dalam berkonsultasi, bertegur 
sapa, dan berkomunikasi dengan pejabat, dosen, dan  
karyawan; (5) Menampilkan sikap hormat dan 
menghargai pejabat, dosen dan  karyawan dengan 
menghindarkan berbicara / bersenda gurau secara 
berlebihan di depan ruang kuliah, ruang kantor sehingga 
mengganggu aktivitas perkuliahan dan kegiatan 
kedinasan lainnya. 
Dari beberapa tata krama tentang pergaulan tersebut 
maka sudah seharusnya mahasiswa berkewajiban 
melaksanakannya. Mahasiswa harus dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan kampus karena berasal dari 
berbagai daerah, suku, agama, ras, dan golongan yang 
berbeda. Dibutuhkan solidaritas pergaulan yang tinggi 
agar tidak menyebabkan terjadinya permasalahan. Selain 
itu diperlukan tata krama yang baik dalam pergaulan 
dengan karyawan dan dosen. Tata krama pergaulan yang 
baik akan dapat menciptakan mahasiswa yang 
berkepribadian baik pula. 
Sedangkan pada bab IV pasal 8 disebutkan tentang 
tata krama berpenampilan, yaitu: (1) Mengenakan 




pakaian bersih, rapi, sopan, serasi dan tidak berlebihan 
yang sesuai dengan tempat, waktu dan situasi; (2) Pada 
kegiatan upacara / kegiatan khusus diharuskan 
menggunakan Jas Almamater sebagai atribut Unesa. 
Tata krama berpenampilan harus dipatuhi oleh 
semua mahasiswa, karena dalam dunia pendidikan sangat 
memperhatikan penampilan. Seseorang dianggap baik 
apabila penampilan luarnya baik. Dikatakan baik bukan 
berarti harus mewah atau mahal, melainkan bersih, rapi, 
sopan, dan serasi. Sehingga sudah menjadi kewajiban 
mahasiswa untuk mematuhi peraturan tersebut. Agar 
dapat mencapai tujuan yang dikehendaki oleh Universitas 
Negeri Surabaya, yakni menjadikan seluruh pihak 
kampus yang berkarakter. 
Salah satu program studi di Universitas Negeri 
Surabaya yang mendalami tentang karakter, nilai, dan 
moral yaitu prodi S1 PPKn. Mahasiswa Prodi S1 PPKn 
seharusnya mampu menjalankan fungsinya sebagai 
mahasiswa yaitu dengan menanamkan dalam diri dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa. Dengan 
demikian akan menciptakan pemuda Indonesia yang 
lebih baik. Peran pemuda yang berkarakter saat ini sangat 
dibutuhkan oleh bangsa Indonesia. 
Peran pemuda di tengah situasi bangsa Indonesia 
yang tidak menentu ini, justru mempunyai semangat yang 
semakin lemah. Pemuda di berbagai kalangan tidak dapat 
memperkuat tatanan kebangsaan yang sedang goyah. 
Banyak pemuda yang berperilaku hanya untuk 
menaikkan popularitas, kekayaan, kekuasaan, dan tidak 
lagi mengedepankan kepentingan Negara melainkan lebih 
mengedepankan kepentingan pribadi. Tema-tema tentang 
kebangsaan bahkan keagamaan hanya digunakan sebagai 
semboyan tanpa diimplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga banyak pemuda yang berperilaku 
menyimpang. Bahkan penyimpangan itu dilakukan oleh 
kalangan yang berpendidikan, seperti suka membolos, 
mencuri, menyontek, kurang menghormati orangtua dan 
guru, seks bebas, penyalahgunaan narkoba, dan lain-lain. 
Membiasakan diri untuk berperilaku baik memang 
bukanlah hal yang mudah dan harus tetap dilakukan, 
karena nantinya akan menjadi pemuda yang menjadi 
generasi yang diharapkan mampu mengisi pembangunan 
untuk kemajuan bangsa yang kokoh dan berkembang. 
Bangsa sudah tidak mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang pesat seperti masa lampau. 
Permasalahan datang silih berganti baik dalam aspek 
pembangunan di bidang ekonomi, hukum, sosial, budaya, 
pertahanan keamanan, dan lain-lain. Hal ini menandakan 
peran aktif dari generasi muda Indonesia yang masih 
belum optimal dalam melaksanakan kewajibannya 
sebagai generasi penerus bangsa. Di samping itu 
kemerosotan atau krisis karakter dan moral sangat 
mempengaruhi remaja Indonesia saat ini. 
Kasus-kasus penyimpangan yang dilakukan 
mahasiswa juga terjadi di IAIN Walisongo Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi berjilbab 
menyontek pada UTS Filsafat Dakwah pada tanggal 6 
Mei 2013. Padahal menyontek tidak dibenarkan dalam 
institusi pendidikan manapun. Di lingkungan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, telah dituliskan pada 
Keputusan Rektor IAIN Walisongo Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Tata Tertib Mahasiswa Bab Larangan 
larangan Pasal 8. Mengacu pada Keputusan Rektor 
tersebut, maka mahasiswa yang melanggarnya 
seharusnya diberikan sanksi menengah sebagai berikut. 
Kasus kedua yaitu Beberapa mahasiswi tengah asik 
bergurau meskipun kelas belum selesai officcially. Kasus 
ini menunjukkan bahwa kurangnya rasa saling 
menghargai orang lain, dalam hal ini tidak menghargai 
dosen yang tengah mengajar kelas tersebut. Tidak 
memiliki penghargaan kepada orang lain berarti juga 
tidak mencerminkan perilaku islami. Kasus ketiga yaitu 
dua mahasiswa terlihat duduk terlalu dekat di kelas 
Public Relations pada tanggal 22 April 2013. Pergaulan 
yang terlalu dekat antara lawan jenis yang bukan muhrim 
di lingkungan kelas Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
IAIN Walisongo tentu bukan pemandangan yang elok 
dilihat. Hal tersebut juga tidak mencerminkan pergaulan 
Islami. 
(eprints.walisongo.ac.id/1750/5/081211037_Bab4.pdf 
diakses tgl 27 Desember 2014 jam 23.00 wib). 
Memang sangat memprihatinkan apabila melihat 
kenyataan yang ada saat ini. Bangsa Indonesia yang 
dikenal memiliki sopan santun yang tinggi dan mayoritas 
penduduknya muslim kini menjadi sorotan publik akibat 
menurunnya moral. Salah satu penyebabnya yaitu 
masuknya budaya negatif dari luar yang mudah diterima 
tanpa penyaringan yang cukup dan tanpa didasari dengan 
akhlak dan karakter yang baik, sehingga dapat dengan 
mudah ditiru oleh generasi muda. Generasi muda yang 
mencintai bangsanya dengan sepenuh hati, diharapkan 
tidak akan merusak rumahnya sendiri. Menjadi generasi 
muda yang bermanfaat dan berkontribusi secara baik bagi 
bangsa dan Negara, agar menjadikan bangsa Indonesia 
sejajar dengan bangsa-bangsa maju dan berkembang di 
dunia. 
Namun keinginan untuk memajukan dan 
menjadikan bangsa Indonesia yang berkembang sudah 
mulai luntur. Dengan semakin lunturnya nilai-nilai 
tersebut peran generasi muda mulai dipertanyakan lagi, 
perannya untuk senantiasa mematuhi norma-norma dan 
perannya dalam mewujudkan cita-cita bangsa semakin 
menjadi persoalan bangsa. Semakin buruknya perilaku 
generasi muda bukanlah semata-mata kesalahan generasi 
muda itu sendiri tetapi juga merupakan tanggung jawab 
dari semua pihak. 




Pendidikan juga berperan sebagai pemegang aset 
yang sangat penting dalam suatu bangsa sebab 
pendidikan merupakan jaminan untuk kelangsungan 
hidup bagi bangsa dan Negara. Pendidikan akan 
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan 
berkualitas serta dapat melahirkan generasi penerus yang 
dapat mewujudkan cita-cita suatu bangsa. Pendidikan 
diwajibkan oleh pemerintah agar peserta didik dapat 
membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada di dalam masyarakat. Pendidikan memberikan 
pengetahuan yang luas kepada peserta didik agar 
menjadikannya sebagai generasi muda yang 
membanggakan keluarga dan bangsanya. 
Dalam lingkungan formal seperti sekolah banyak 
mempelajari tentang karakter. Melalui pendidikan 
tentang karakter yang sudah diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran PPKn dan mata pelajaran Agama 
diharapkan peserta didik mampu mengetahui dan 
mempelajari karakter dengan baik. Karena di dalam 
kedua mata pelajaran tersebut memuat aturan-aturan dan 
norma-norma yang sesuai dengan peraturan agama, 
masyarakat, dan bangsa. Akan tetapi dalam kenyataannya 
upaya pembentukan karakter tidak cukup hanya dipelajari 
secara teori saja melainkan juga perlu diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari karena orang yang 
berkarakter tidak hanya dapat dilihat dari penampilan 
luarnya saja tetapi juga dari tingkah lakunya. 
Selain lingkungan pendidikan juga ada lingkungan 
sekitar yang mempengaruhi pembentukan karakter 
seseorang, karena seseorang dapat bergaul dengan orang 
lain sesuka hati dan bebas. Sehingga lingkungan sekitar 
dapat berpengaruh besar terhadap karakter seseorang. 
Seperti pergaulan di kalangan mahasiswa yang bebas 
karena sebagian besar dari mereka jauh dari jangkauan 
keluarga, mereka bebas memilih pergaulan yang baik 
atau buruk. Oleh karena itu mahasiswa harus pandai 
dalam memilih pergaulan yang baik agar terhindar dari 
hal-hal yang berpengaruh negatif bagi diri sendiri 
maupun orang lain terutama bagi mahasiswa perempuan. 
Mahasiswa perempuan seharusnya dapat menjaga 
diri agar tidak menimbulkan terjadinya perbuatan yang 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Penjagaan diri mahasiswa perempuan dapat dilihat dari 
bagaimana cara berpakaian, berbicara, dan bertingkah 
laku. Salah satu penjagaan diri yang dapat dilakukannya 
dalam hal berpakaian yaitu dengan menggunakan jilbab. 
Mahasiswa yang menggunakan jilbab diharapkan mampu 
memiliki perilaku yang berkarakter, sebab penampilan 
luar seharusnya mencerminkan pula perilaku dalam diri 
seseorang. Namun dalam kenyataannya saat ini banyak 
mahasiswa yang menggunakan jilbab tetapi belum 
memiliki karakter yang baik, seperti menyontek saat 
ulangan, berbicara kotor, berbohong, dan hanya berjilbab 
saat perkuliahan.  
Berdasarkan latar belakang di atas yang mendasari 
keinginan peneliti untuk meneliti persepsi mahasiswa 
Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya terhadap 
perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab, dan dapat 
dirumuskan satu permasalahan yaitu bagaimana persepsi 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
terhadap perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya terhadap perilaku mahasiswa yang 
menggunakan jilbab. 
Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh 
beberapa peneliti diantaranya : Penelitian yang dilakukan 
oleh Dadi Ahmadi dan Nova Yohana (2005) tentang 
konstruksi jilbab sebagai simbol keislaman. Fokus 
penelitiannya adalah “Bagaimana konstruksi realitas 
jilbab sebagai simbol keislaman terkait dengan motivasi 
mahasiswi Universitas Islam Bandung memakai jilbab 
dan perilaku mahasiswi berjilbab sebagai manifestasi 
identitas diri seorang muslimah”. Penelitian ini 
mengggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian fenomenologi. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa dalam prakteknya tidak semua 
perempuan muslim mempunyai pemahaman  dan 
kesadaran yang sama mengenai konsep jilbab. 
Kepribadian seseorang tidak dapat diukur dengan 
pakaian, akan tetapi cara berpakaian seseorang akan 
mencerminkan kepribadian seseorang. Melalui pakaian, 
dandanan, dan tingkah laku pada tiap-tiap masa 
menyiratkan sebuah pertanyaan yang sangat kuat tentang 
kelas, status, dan gender. Perspektif fenomenologis, 
mengganggap kesadaran manusia dan makna 
subjektivitasnya sebagai fokus untuk memahami tindakan 
sosial. 
Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Tirsa 
Anggraini (2012), yaitu tentang makna jilbab di kalangan 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Surabaya antara gaya hidup dan rekonstruksi diri. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat makna yang 
berbeda terhadap jilbab yang sudah dipakai. Yang 
pertama mahasiswa memaknai jilbab yang dipakai 
sebagai gaya hidup karena memaknai jilbab sebagai 
pelindung dan penutup kekurangan tubuh serta tidak 
konsisten dalam memakai jilbab yang dipakai, tergantung 
pada situasi dan kondisi. Yang kedua, makna jilbab yang 
dipakai termasuk dalam makna rekonstruksi diri, karena 
mahasiswa tersebut dalam memakai jilbab yang dipakai 
merupakan kewajiban dari agama dan secara konsisten 
memakai jilbab tidak tergantung pada situasi dan kondisi.  




Kajian tentang motivasi berjilbab pada gaya hidup 
anak remaja islami, telah diteliti oleh Sudjiwanati (2013). 
Fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh 
motivasi memakai jilbab terhadap gaya hidup anak 
remaja. Metode penelitiannya menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional antara dua variabel dengan 
menggunakan penghitungan statistik tertentu. Teori yang 
digunakan adalah teori psikologi, khususnya psikologi 
perkembangan. Hasil penelitiannya adalah terdapat 
pengaruh motivasi berjilbab terhadap gaya hidup anak 
remaja Islami. Motivasi memakai jilbab sekarang sudah 
semakin tinggi karena banyaknya pelecehan seksual, 
banyak orang yang menggunakan jilbab untuk menutupi 
auratnya. Jilbab menjadi trend yang banyak diminati oleh 
masyarakat. Remaja bebas memilih untuk memakai 
jilbab. Banyak dari perempuan berpendidikan perguruan 
tinggi, dan profesional lain yang sukses menggunakan 
jilbab.  
Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika 
persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin kita 
berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang 
menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan 
pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan antar 
individu, semakin mudah dan semakin sering mereka 
berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya semakin 
cenderung membentuk kelompok budaya atau kelompok 
identitas. (Mulyana 2007, 180) 
Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui 
alat-alat indra kita (indra peraba, indra penglihat, indra 
pencium, indra pengecap, dan indra pendengar), atensi, 
dan interpretasi. (Mulyana 2007, 181). 
Persepsi sebenarnya terbagi dua : persepsi terhadap 
objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. 
Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan kompleks, 
karena manusia bersifat dinamis. (Mulyana 2007, 184) 
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli 
inderawi, atau menafsirkan informasi yang tertangkap 
oleh alat indera. Persepsi interpersonal adalah 
memberikan makna terhadap stimuli inderawi yang 
berasal dari seseorang (partner komunikasi), yang berupa 
pesan verbal maupun non verbal. Persepsi memiliki peran 
yang sangat penting dalam keberhasilan komunikasi. 
Artinya, kecermatan dalam mempersepsi stimuli inderawi 
mengantarkan kepada keberhasilan komunikasi. 
Sebaliknya, kegagalan dalam mempersepsi stimuli, 
menyebabkan mis-komunikasi. Oleh karena itu tidaklah 
berlebihan apabila kita katakan, bahwa persepsi adalah 
inti komunikasi. (Suranto 2011, 60). 
Dalam bukunya Komang (2009, 18-19), persepsi 
adalah proses memberi perhatian, menyeleksi, 
mengorganisasikan kemudian menafsirkan stimulasi 
lingkungan (Indriyo Gitosudarmo, 1997). Robbins (2001) 
menyatakan persepsi adalah suatu proses dengan mana 
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesannya 
untuk memberi arti tertentu pada lingkungannya. 
Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki (2003) persepsi 
adalah proses interpretasi seseorang terhadap 
lingkungannya. 
Kedua pakar ini lebih tertarik menyebut persepsi itu 
sebagai persepsi sosial karena fokus utama perilaku 
organisasi adalah manusia. Selanjutnya Kreitner dan 
Kinicki mengatakan persepsi (sosial) tersebut meliputi 
rangkaian empat tahap proses informasi yang kemudian 
disebutnya sebagai “proses informasi sosial”, yang terdiri 
dari Tahap 1: perhatian pemahaman yang selektif, adalah 
tahap di mana orang secara selektif menerima rangsangan 
yang dibombardir oleh lingkungan karena tidak punya 
kapasitas mental untuk menerima semua jenis rangsangan 
yang datang. Tahap 2: pengkodean dan penyerdehanaan, 
suatu tahap di mana informasi diolah, dibandingkan, 
dievaluasi dan diarahkan untuk menciptakan kesan. 
Tahap 3: penyimpanan dan mengingat, suatu fase 
penyimpanan informasi pada ingatan jangka panjang. 
Tahap 4: mendapatkan kembali dan tanggapan, adalah 
suatu fase dimana orang mencari kembali informasi dari 
dalam ingatannya kemudian membuat penilaian-penilaian 
dan keputusan. 
Miffah Thoha mengatakan persepsi itu proses 
kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam 
memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 
penciuman. Ahli yang lain yakni Krech dalam Thoha 
(1988) berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses 
kognitif yang kompleks dan menghasilkan suatu gambar 
unik tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda 
dari kenyataannya. Luthans dalam Thoha (1988) 
mengatakan persepsi itu adalah lebih komplek dan lebih 
luas dari penginderaan. Proses persepsi meliputi suatu 
interaksi yang sulit dari kegiatan seleksi, penyusunan, 
dan penafsiran. 
Menurut Nirman (1999) persepsi penting dalam 
membahas perilaku individu ataupun kelompok karena 
perilaku manusia seringkali dituntun oleh persepsi 
terhadap suatu realita, bukan realitas sendiri. Persepsi 
orang berbeda satu sama lain terhadap objek yang sama. 
Sedangkan menurut Irwanto (2002, 71) persepsi 
yaitu proses diterimanya rangsang (objek, kualitas, 
hubungan antar gejala, maupun peristiwa) sampai 
rangsang itu disadari dan dimengerti. 
Persepsi sebenarnya terbagi dua : persepsi terhadap 
objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. 
Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan kompleks, 
karena manusia bersifat dinamis. (Mulyana 2007, 184) 
Persepsi sosial atau persepsi orang terhadap orang 
lain adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan 




kejadian-kejadian yang kita alami di lingkungan kita. 
(Riswandi 2009, 52) 
Ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan 
persepsi interpersonal yaitu : (1) Pada persepsi objek, 
stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui benda-
benda fisik: gelombang, cahaya, gelombang suara, 
temperatur, dan sebagainya; pada persepsi interpersonal, 
stimuli mungkin sampai kepada kita melalui lambang-
lambang verbal atau grafis yang disampaikan pihak 
ketiga. (2) Bila kita menanggapi objek, kita hanya 
menanggapi sifat-sifat luar objek itu; kita tidak meneliti 
sifat-sifat batiniah objek itu. Ketika kita melihat papan 
tulis, kita tidak pernah mempersoalkan bagaimana 
perasaannya ketika kita amati. Pada persepsi 
interpersonal, kita mencoba memahami apa yang tidak 
tampak pada alat indera kita. Kita tidak hanya melihat 
perilakunya, kita juga melihat mengapa ia berperilaku 
seperti itu. (3) Ketika kita mempersepsi objek, objek 
tidak bereaksi kepada kita; kita pun tidak memberikan 
reaksi emosional padanya. Dalam persepsi interpersonal, 
faktor-faktor personal anda, dan karakteristik orang yang 
ditanggapi, serta hubungan anda dengan orang tersebut, 
menyebabkan persepsi interpersonal sangat cenderung 
untuk keliru. Lagi pula, kita sukar menemukan kriteria 
yang dapat menentukan persepsi siapa yang keliru ; 
persepsi Anda atau persepsi saya. (4) Objek relatif tetap, 
manusia berubah-ubah. (Rakhmat 2000, 81:82) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
(Robbins 2001) dalam Komang (2009, 20) adalah sebagai 
berikut: (1) Pemberi kesan/pelaku persepsi, apabila 
seseorang memandang suatu obyek dan mencoba 
menginterpretasikan apa yang dilihatnya tersebut, maka 
interpretasinya akan sangat dipengaruhi oleh 
karakteristiknya dalam hal ini adalah karakteristik si 
pemberi kesan/penilai. (2) Sasaran/target/obyek, ciri-ciri 
pada sasaran/obyek yang sedang diamati dapat 
mempengaruhi persepsi. Orang yang penampilannya 
sangat menarik/tidak menarik lebih mudah untuk 
dikenal/ditandai. (3) Situasi, di mana melihat suatu 
kejadian/obyek juga penting. Unsur-unsur lingkungan 
sangat mempengaruhi persepsi sekarang. Obyek yang 
sama pada hari berbeda bisa menyisakan persepsi yang 
berbeda. 
Sedangkan dalam bukunya Rakhmat (2000, 96-99), 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi adalah 
: a) Perhatian yang selektif, Dalam kehidupan manusia 
setiap saat akan menerima banyak sekali rangsang dari 
lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak harus  
menanggapi semua rangsang yang diterimanya. Untuk 
itu, individunya memusatkan perhatiannya pada 
rangsang-rangsang tertentu saja. Dengan demikian, 
objek-objek atau gejala-gejala lain tidak akan tampil ke 
muka sebagai objek pengamat. b) Ciri-ciri rangsang, 
Rangsang yang bergerak di antara rangsang yang diam 
akan lebih menarik perhatian. Demikian juga rangsang 
yang paling besar di antara yang kecil; yang kontras 
dengan latar belakangnya dan yang intensitas 
rangsangnya paling kuat. c) Nilai-nilai dan kebutuhan 
individu, Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa 
yang berbeda dalam pengamatannya dibanding seorang 
bukan seniman. Penelitian juga menunjukkan bahwa 
anak-anak dari golongan ekonomi rendah melihat koin 
(mata uang logam) lebih besar dibanding anak-anak 
orang kaya. d) Pengalaman terdahulu, Pengalaman-
pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita tentu 
bukan barang baru, tetapi lain halnya bagi orang-orang 
Mentawai di Pedalaman Siberut atau saudara-saudara kita 
di pedalaman Irian.  
Ada beberapa kesalahan persepsi yang sering 
terjadi, yaitu : a) Berstereotipe (stereotyping), Menilai 
seseorang atas dasar satu/beberapa sifat dari 
kelompoknya. Seperti didasari oleh jenis kelamin, 
keturunan, umur, agama, kebangsaan atas jabatan. b) 
Proyeksi, Kecenderungan menilai seseorang atas dasar 
perasaan dan sifatnya. Artinya menghubungkan 
karakteristik sendiri dengan orang lain. c) Efek Halo, 
Menarik kesan umum terhadap seseorang individu 
berdasarkan suatu karakteristik tunggal. Orang yang 
ramah, rapi dikesankan jujur dari penampilannya yang 
menakutkan. Padahal tak ada hubungan antara ramah 
dengan kejujuran. (Nirman, 1999)  
Sedangkan perilaku manusia merupakan hasil 
daripada segala macam pengalaman serta interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam 
bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Dengan kata 
lain, perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu 
terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari 
dalam dirinya. Perilaku aktif dapatlah dilihat (overt) 
sedangkan perilaku pasif tidaklah tampak, seperti 
pengetahuan, persepsi, motivasi. Sarwono (2004, 01) 
Sedangkan menurut pendapat Fitriani (2011,120) 
perilaku adalah semua kegiatan atau aktifitas manusia 
baik yang dapat diamati langsung maupun tidak dapat 
diamati oleh pihak luar. Perilaku manusia pada 
hakikatnya tindakan manusia itu sendiri yang 
bentangannya sangat luas dari mulai berjalan, bicara, 
menangis, tertawa, bekerja, dan sebagainya.Perilaku 
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: (a) Perilaku tertutup/ 
covert behavior, respon seseorang terhadap stimulus 
dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau 
reaksi ini masih dalam batas perhatian, persepsi, 
pengetahuan/kesadaran atau sikap yang terjadi pada 
seseorang yang mendapat rangsangan, (b) Perilaku 
terbuka/ overt behavior, respon yang terjadi pada 
seseorang terhadap stimulus dalam bentuk nyata atau 




terbuka. Responnya dalam bentuk tindakan yang dapat 
diamati oleh orang lain. (Fitriani 2011, 121) 
Menurut Fitriani (2011, 123 ; 124)Terdapat 3 (tiga) 
cara pembentukan perilaku yang sesuai dengan harapan, 
yaitu: (a) Cara pembentukan perilaku dengan 
conditioning/kebiasaan, dengan cara membiasakan diri 
untuk berperilaku sesuai dengan harapan maka 
terbentuklah suatu perilaku tersebut. (dalam 
Notoatmodjo, 2003)  Sesuai dengan teori belajar 
conditioning yang dikemukakan oleh Pavlov, Thorndike, 
serta Skinner. (b) Pembentukan perilaku dengan 
pengertian/Insight, dalam teori ini belajar secara kognitif 
disertai dengan adanya pengertian atau insight menurut 
Kohler, sedangkan menurut Thorndike dalam belajar 
yang dipentingkan adalah latihan. (c) Pembentukan 
perilaku dengan menggunakan model, di samping dengan 
cara di atas, pembentukan perilaku juga dapat ditempuh 
dengan cara menggunakan model atau contoh. Cara ini 
berdasarkan pada teori belajar social atau observational 
learning theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977). 
Menurut Fitriani (2011, 128) determinan atau faktor 
perilaku dibagi menjadi dua bagian, yakni : a) 
Determinan atau faktor internal, yakni karakteristik orang 
yang bersangkutan, yang bersifat given atau bawaan, 
misalnya: tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis 
kelamin, dan sebagainya. b) Determinan atau faktor 
eksternal, yakni lingkungan, baik fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini 
sering merupakan faktor yang dominan yang mewarnai 
perilaku seseorang 
Sedangkan menurut Tjitarsa (1992, 7-16) faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manusia ada 
empat, yaitu: (a) Pikiran dan Perasaan, banyak hal yag 
dapat dirasakan dan dipikirkan mengenai dunia ini. 
Pikiran dan perasaan ini dibentuk oleh pengetahuan, 
kepercayaan, sikap, dan nilai. Keempat faktor ini akan 
membantu manusia untuk memilih jalan yang akan 
ditempuh dalam menghadapi persoalan. (b) Orang yang 
amat berarti,  perilaku dapat juga ditumbuhkan oleh 
orang yang amat berarti dalam hidup. Bila seseorang 
amat berarti bagi kehidupan orang lain, maka orang 
tersebut akan mendengarkan petuahnya dan berusaha 
meneladaninya. (c) Sumber daya, merupakan salah satu 
faktor yang menentukan perilaku manusia. Sumber daya 
meliputi sarana, dana, waktu, tenaga, pelayanan, 
keterampilan, dan bahan. Lokasi sumber daya bahan juga 
amat menentukan. Apabila sumber daya itu terdapat jauh 
dari masyarakat, mungkin sekali tidak akan dipakai. 
Melaksanakan banyak pekerjaan dalam waktu singkat 
juga mempengaruhi perilaku manusia. (d) Budaya, 
sebagian besar hal yang dikemukakan  pada bagian 
terdahulu, amat beragam dari satu daerah ke daerah 
lainnya. Pada umumnya perilaku, kepercayaan, nilai, dan 
pemakaian sumber daya di masyarakat akan membentuk 
pola hidup masyarakat itu. Hal ini dikenal sebagai 
budaya. Budaya berkembang selama ratusan bahkan 
ribuan tahun karena manusia hidup bersama dan saling 
bertukar pengalaman di dalam lingkungan tertentu. 
Budaya terus berubah, kadang-kadang lambat, kadang-
kadang cepat, sebagai akibat dari hubungan sosial antar-
manusia dengan berbagai budaya. Yang perlu diketahui 
adalah bahwa budaya atau pola hidup merupakan 
kombinasi dari berbagai hal yang kita bicarakan. Perilaku 
adalah salah satu bagian dari budaya, sedangkan budaya 
itu sendiri sangat berpengaruh pada perilaku. 
Menurut Fitriani (2011, 137:138) di dalam proses 
pembentukan dan atau perubahan perilaku dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain : a) 
Susunan syaraf pusat, Susunan syaraf pusat memegang 
peranan penting dalam perilaku manusia, karena perilaku 
merupakan sebuah bentuk perpindahan dari rangsang 
yang masuk ke rangsang yang dihasilkan. b) Persepsi, 
Persepsi adalah pengalaman yang dihasilkan melalui 
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan 
sebagainya. c) Motivasi, 
Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Hasil dari 
dorongan dan gerakan ini diwujudkan dalam bentuk 
perilaku. d) Emosi, Aspek psikologis yang 
mempengaruhi emosi berhubungan erat dengan keadaan 
jasmani. Dalam proses pencapaian kedewasaan pada 
manusia semua aspek yang berhubungan dengan 
keturunan dan emosi akan berkembang sesuai dengan 
hukum perkembangan. Oleh karena itu perilaku yang 
timbul karena emosi merupakan perilaku bawaan. e) 
Belajar, Belajar diartikan sebagai suatu perubahan 
perilaku yang dihasilkan dari praktek-praktek dalam 
lingkungan kehidupan. Barelson (1964) mengatakan 
bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku yang 
dihasilkan dari perilaku terdahulu.  
Faktor-faktor yang memegang peranan di dalam 
pembentukan perilaku dapat dibedakan menjadi dua 
yakni : a) Faktor intern, Berupa kecerdasan, persepsi, 
motivasi, minat, emosi, dan sebagainya untuk mengolah 
pengaruh-pengaruh dari luar. b) Faktor ekstern, Meliputi 
objek, orang, kelompok, dan hasil-hasil kebudayaan yang 
dijadikan sasaran dalam mewujudkan bentuk 
perilakunya. 
Penelitian ini didasari oleh teori kognitif. Persepsi 
diuraikan lebih rinci oleh Bruner (1957) (dalam Sarwono 
2006, 89). Bruner mengatakan bahwa persepsi 
merupakan proses kategorisasi. Organisme dirangsang 
oleh suatu masukan tertentu (objek-objek luar, peristiwa, 
dan lain-lain) dan organisme itu berespons dengan 
menghubungkan masukan itu dengan salah satu kategori 
(golongan) objek-objek atau peristiwa-peristiwa. Proses 
menghubungkan ini adalah proses yang aktif di mana 




individu yang bersangkutan dengan sengaja mencari 
kategori yang tepat sehingga dapat mengenali atau 
memberi arti kepada masukan tersebut. Dengan 
demikian, persepsi juga bersifat inferensial (menarik 
kesimpulan). 
Proses pengambilan keputusan dalam persepsi, 
Bruner menyatakan bahwa ada empat tahap pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 1.Kategorisasi primitif, 
dimana objek atau peristiwa diamati, diisolasi, dan 
ditandai berdasarkan ciri-ciri khusus. Pada tingkat ini 
pemberian arti pada objek persepsi masih sangat 
minimal. 2. Mencari tanda (cue search), dimana si 
pengamat secara cepat memeriksa (scanning) lingkungan 
untuk mencari informasi-informasi tambahan untuk 
memungkinkannya melakukan kategorisasi yang tepat. 3. 
Konfirmasi, terjadi setelah objek mendapatkan 
penggolongan sementaranya. Pada tahap ini si pengamat 
tidak lagi terbuka untuk sembarang masukan, melainkan 
hanya menerima tambahan informasi yang akan 
memperkuat (mengkonfirmasi) keputusannya. Masukan-
masukan yang tidak relevan dihindari. Tahap ini oleh 
Bruner dinamakan juga proses seleksi melalui pintu 
gerbang (selective gating process). 4. Konfirmasi tuntas, 
di mana pencarian tanda-tanda diakhiri. Tanda-tanda baru 
diabaikan saja dan tanda-tanda yang tidak konsisten 
dengan kesimpulan yang sudah dibuat juga diabaikan saja 
atau diubah sedemikian rupa sehingga cocok dengan 
kategori yang sudah dipilih. 
Selanjutnya Bruner merangkumkan pendapatnya 
tentang persepsi ke dalam tujuh provinsi sebagai berikut: 
1.Persepsi tergantung pada proses pengambilan 
keputusan. 2. Proses pengambilan keputusan 
memanfaatkan tanda-tanda diskriminatif (discriminatory 
cues) sehingga dimungkinkan untuk menempatkan 
masukan ke dalam kategori-kategori. 3. Proses 
pemanfaatan tanda-tanda melibatkan proses penyimpulan 
(inference) yang menuju pada penempatan suatu objek ke 
dalam suatu kategori tertentu. 4. Suatu kategori adalah 
serangkaian sifat atau ketentuan khusus tentang jenis-
jenis peristiwa yang secara bersama-sama bisa 
dimasukkan ke dalam satu kelompok. 5. Kategori-
kategori berbeda-beda dalam hal kesiapannya untuk 
dikaitkan dengan suatu rangsang tertentu. 6. Persepsi 
adalah dapat dipercaya dalam arti bahwa rangsang-
rangsang yang masuk dirujuk ke kategori yang sesuai. 7. 
Jika kondisi kurang optimal, persepsi akan menjadi dapat 
dipercaya dalam arti bahwa kaitannya dengan kategori-




Pada penelitian tentang persepsi mahasiswa Prodi 
S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya terhadap perilaku 
mahasiswa yang menggunakan jilbab, menggunakan 
metode penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek 
penelitian dan variabel-variabel tersebut harus 
didefinisikan dalam operasional variabel masing-masing. 
Penelitian deskriptif cocok karena penelitian ini berusaha 
untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang persepsi 
mahasiswa S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
terhadap perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab. 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Prodi 
S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya. Dasar dari 
pemilihan lokasi tersebut ialah pada Prodi ini sebagian 
besar mahasiswanya menggunakan jilbab dan merupakan 
Prodi yang mempelajari secara mendalam dan 
menerapkan pendidikan karakter kepada mahasiswanya 
dengan mengintegrasikan ke dalam beberapa mata kuliah. 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut 
studi populasi atau studi sensus. (Arikunto 2006, 130). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 
Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya dari 
angkatan 2011 sampai dengan angkatan  2014 yang 
berjumlah 438 mahasiswa. Mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2011 terdapat 5 
(lima)  mahasiswa perempuan yang tidak menggunakan 
jilbab, angkatan 2012 terdapat 5 (lima)  mahasiswa 
perempuan yang tidak menggunakan jilbab, angkatan 
2013 terdapat 1 (satu)  mahasiswa perempuan yang tidak 
menggunakan jilbab, angkatan 2014 terdapat 4 (empat) 
mahasiswa perempuan yang tidak menggunakan jilbab. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila yang kita 
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan 
adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu 
yang berlaku bagi populasi. (Arikunto 2006, 131:132). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Stratified Sample (sampel berstrata). Teknik ini 
digunakan untuk menentukan sampel bila terbagi atas 
tingkat-tingkat atau strata, pengambilan sampel tidak 
boleh dilakukan secara acak tetapi setiap strata atau 
tingkatan harus diwakili sebagai sampel. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sampel adalah mahasiswa 
Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya angkatan 
2011 sampai dengan angkatan 2014. Setelah melakukan 
observasi awal di Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
populasinya sebanyak 438 mahasiswa.  
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini diambil 
15% dari jumlah populasi yaitu sebagai berikut: Jumlah 
sampel = 438 x 15% = 65, 7 = 66 Mahasiswa. Dari 
jumlah populasi tersebut dengan presisi yang diinginkan 




sebesar 15%, maka dengan menggunakan rumus di atas 
diperoleh sampel sebesar 66 mahasiswa. 
Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
(Sugiyono 2012, 38). Variabel dalam penelitian ini 
adalah persepsi mahasiswa S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya terhadap perilaku mahasiswa yang 
menggunakan jilbab. 
Definisi Operasional Variabel Penelitiannya adalah: 
a. Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh 
setiap individu di dalam memahami informasi tentang 
lingkungan melalui tindakan, ucapan, dan perasaan, b. 
Perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab adalah 
bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan yang baik atau 
buruk yang dilakukan oleh mahasiswa yang 
menggunakan jilbab dalam kehidupan di kampus, c. 
Pengetahuan adalah hal-hal tentang perilaku mahasiswa 
pengguna jibab yang diketahui oleh mahasiswa melalui 
panca inderanya, d. Sikap adalah salah satu hal yang bisa 
dinilai dari diri mahasiswa yang meliputi nilai kesopanan 
dan  nilai kesusilaan, e. Nilai kesopanan adalah hal-hal 
yang berasal dari tata pergaulan tentang sopan santun dan 
tata krama dalam kehidupan di kampus, f. Nilai 
kesusilaan adalah hal-hal yang berasal dari suara hati 
mahasiswa untuk dilakukan atau tidak dilakukan, g. 
Tindakan adalah suatu hal/perbuatan yang dilakukan oleh 
mahasiswa. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah  Kuesioner (Angket) dan 
wawancara. Jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup di mana item 
pertanyaan pada angket tersebut disertai kemungkinan 
jawabannya, sehingga responden tinggal memilih 
jawaban yang telah disediakan yang dinilainya paling 
sesuai. Dalam penelitian ini angket yang disebarkan 
ditujukan untuk semua mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Angket ini digunakan untuk mengambil data 
dan menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur. 
Menurut Sugiyono (2012, 138) wawancara terstruktur 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Responden 
dalam penelitian ini adalah setiap angkatan diambil satu 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
dari jumlah sampel dalam penelitian tentang Persepsi 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
terhadap perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab. 
 
Dalam penelitian ini dipergunakan teknik analisis 
data statistik deskriptif seperti yang telah dikemukakan 
oleh Sugiyono (2012:147) bahwa statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik deskriptif kuantitatif dengan 
diprosentasekan. Adapun rumusnya sebagai berikut :   
 
P =  
𝑛
𝑁
 x100 % 
P = Hasil akhir dalam prosentase 
n = Jumlah jawaban responden per option 
N = Jumlah seluruh responden 
 
Data yang diperoleh melalui angket perlu di 
kuantitatifkan terlebih dahulu, dengan menentukan skor 
terhadap angket dan setiap nomor terdiri atas lima pilihan 
jawaban 
Dalam penelitian ini berisi pernyataan bersifat 
positif dan bersifat negatif, di mana responden diminta 
menjawab salah satu alternatif jawaban yang mempunyai 
skor pada setiap jawaban sebagai berikut : Untuk 
pernyataan bersifat positif (Sangat tidak setuju= Skor 1, 
Tidak setuju= Skor 2, Kurang setuju= Skor 3, Setuju= 
Skor 4, Sangat setuju= Skor 5). Sedangkan untuk 
pernyataan bersifat negatif (Sangat tidak setuju= Skor 5, 
Tidak setuju= Skor 4, Kurang setuju= Skor 3, Setuju= 
Skor 2, Sangat setuju= Skor 1) 
Setelah menentukan skor jawaban dari angket maka 
diperlukan penentuan kriteria penilaian. Adapun kriteria 
penilaian hasil dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 




Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, data 
pada masing-masing kategori yang diklasifikasikan akan 
dideskripsikan lebih lanjut pada tahap penyajian data. 
Sedangkan data kualitatif yang diperoleh dari hasil 
catatan hal-hal penting yang diperoleh dari lapangan. 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian untuk 
mempertajam data yang disajikan secara kuantitatif.  
 
 
NO SKOR KRITERIA 
PENILAIAN 
1. 16 – 29 Sangat Tidak Baik 
2. 30 – 43 Tidak Baik 
3. 44 – 57 Kurang Baik 
4. 58 – 71 Baik 
5. 72 – 85 Sangat Baik 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian Prodi S1 PPKn, Jurusan PMP-KN, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya 
terletak di Kelurahan Ketintang, Kecamatan Gayungan, 
Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Adapun batas 
wilayah Universitas Negeri Surabaya yaitu: Batas sebelah 
barat : Telkom, Batas sebelah timur : Ketintang Baru, 
Batas sebelah utara : Jetis, Batas sebelah selatan : 
Ketintang Baru Selatan. 
. 
Hasil penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
berkaitan dengan persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya terhadap perilaku mahasiswa 
yang menggunakan jilbab, maka data yang telah 
terkumpul diolah dengan menggunakan rumus prosentase 
dan digolongkan pada kriteria sangat baik, baik, kurang 
baik, tidak baik, sangat tidak baik. Berikut hasil 
perhitungan menggunakan skor pada tabel 2 
. 
Tabel 2. 
Persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas 









Sangat Tidak Baik - 0% 
Tidak Baik 1 2% 
Kurang Baik 26 39% 
Baik 35 53% 
Sangat Baik 4 6% 
Jumlah  66 100% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat 0 
mahasiswa yang tergolong ke dalam kriteria sangat tidak 
baik yakni mendapat skor antara 16-29, terdapat 1 
mahasiswa yang tergolong ke dalam kriteria tidak baik 
yakni mendapat skor antara 30-43, terdapat 26 
mahasiswa yang tergolong ke dalam kriteria kurang baik 
yakni mendapat skor antara 44-57, terdapat 35 
mahasiswa yang tergolong ke dalam kriteria baik yakni 
mendapat skor antara 58-71, terdapat 4 mahasiswa yang 
tergolong ke dalam kriteria sangat baik yakni mendapat 
skor antara 72-85. 
Hasil dari analisis tersebut, persepsi mahasiswa 
paling banyak berada pada kriteria baik yakni sebanyak 
35 mahasiswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
terhadap perilaku mahasiswa yang mengunakan jilbab 
tergolong baik, karena terdapat mayoritas jumlah persepsi 
mahasiswa yang baik. 
Terdapat 4 mahasiswa yang memiliki persepsi 
terhadap perilaku mahasiswa yang mengunakan jilbab 
sangat baik, terdapat 26 mahasiswa yang memiliki 
persepsi terhadap perilaku mahasiswa yang mengunakan 
jilbab kurang baik, terdapat 1 mahasiswa yang memiliki 
persepsi terhadap perilaku mahasiswa yang mengunakan 
jilbab tidak baik, dan terdapat 0 mahasiswa yang 
memiliki persepsi terhadap perilaku mahasiswa yang 
mengunakan jilbab sangat tidak baik. 
 
Hasil Wawancara tentang Persepsi Mahasiswa Prodi 
S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya terhadap 
Perilaku Mahasiswa yang Menggunakan Jilbab 
Hasil wawancara dalam penelitian ini untuk 
memperkuat hasil angket terhadap mahasiswa Prodi S1 
PPKn Universitas Negeri Surabaya, yang pertama 
mengenai perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab 
di Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya. Hasil 
wawancara kepada Ayu Puspita sebagai mahasiswa S1 
PPKn Universitas Negeri Surabaya angkatan 2011 
menyatakan bahwa : 
“Perilaku mahasiswa yang menggunakan 
jilbab saat ini bisa dikatakan baik tetapi belum 
sangat baik karena sebagian mahasiswa ada 
yang menggunakan jilbab dan perilakunya 
juga baik tetapi adapula mahasiswa yang 
menggunakan jilbab tetapi perilakunya kurang 
baik. Ada mahasiswa yang menggunakan 
jilbab hanya digunakan untuk mengikuti gaya 
saja tetapi tidak sesuai dengan syariat Islam 
dan ada juga yang menggunakan jilbab dengan 
mengikuti gaya tetapi tetap memperhatikan 
syariat Islam. Tetapi kebanyakan dari mereka 
perilakunya sudah baik” (Wawancara : hari 
Senin, tanggal 02 Februari 2015) 
 
Ungkapan dari Kiki Nur Novita mahasiswa S1 
PPKn Universitas Negeri Surabaya angkatan 2012 juga 
memperkuat hasil angket yang menyatakan bahwa : 
“Kebanyakan sudah baik tetapi masih ada 
yang berperilaku menyimpang kalau di 
kampus perilakunya baik tetapi kalau di luar 
kampus berbeda lagi. Menurut pandangan saya 
kalau di luar kampus masih banyak yang 
berperilaku  kurang baik mungkin karena tidak 
terikat oleh aturan kampus. Jadi mahasiswa 
bebas kalau di luar kampus berbeda dengan di 
area kampus mereka harus menaati peraturan 
kampus. Oleh sebab itu, mahasiswa dapat 
berperilaku yang baik apalagi bagi mahasiswa 
yang menggunakan jilbab” (Wawancara : hari 
Senin, tanggal 02 Februari 2015) 




Selain itu mahasiswa Prodi S1 PPKn angkatan 2013 
ikut serta memberikan pendapatnya, Alif Ma’ruf yang 
menyatakan bahwa : 
“Perilaku mahasiswa Prodi S1 PPKn yang 
menggunakan jilbab saat ini cenderung baik 
walaupun mengikuti trend  mbak, jilbab kan 
sebenarnya dijadikan sebagai tuntunan dalam 
agama tapi kalau melihat kenyataan 
mahasiswa saat ini mereka sudah melakukan 
hal itu tidak mengikuti trend saja, sehingga 
penggunaan jilbab saat ini sesuai dengan 
syariat agama Islam. Namun ada juga sebagian 
mahasiswa yang menggunakan jilbab pakaian 
yang digunakan terlalu ketat tetapi perilakunya 
terhadap sesama baik mbak” (Wawancara : 
hari Senin, tanggal 02 Februari 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswa S1 
PPKn Universitas Negeri Surabaya angkatan 2014 yaitu 
Muhammad Faruq yang menyatakan bahwa : 
“Perilaku mahasiswa yang menggunakan 
jilbab hanya sedikit yang melakukan 
penyimpangan, atau dengan kata lain dapat 
dikatakan sudah baik. Karena kebanyakan 
perilakunya didasari dari nilai karakter yang 
dipelajari. Apalagi kita kan mahasiswa Prodi 
PPKn jadi wajar jika nilai karakter dijunjung 
oleh mahasiswa S1 PKKn, tetapi itu bukan 
berarti menjadi jaminan bahwa mahasiswa 
yang menggunakan jilbab dapat berubah 
menjadi lebih baik perilakunya. Itu semua 
tergantung pada masing-masing mahasiswa 
sendiri” (Wawancara : hari Senin, tanggal 02 
Februari 2015) 
 
Yang kedua mengenai pentingnya penggunaan 
jilbab dengan hasil wawancara kepada Ayu Puspitasari 
mahasiswa S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
angkatan 2011 menyatakan bahwa : 
“Jilbab sangat penting untuk menciptakan 
generasi muda yang religius, dengan berjilbab 
secara tidak langsung mahasiswa dapat menata 
perilakunya menjadi lebih baik. Karena untuk 
menciptakan generasi muda yang religius itu 
harus memiliki perilaku yang baik” 
(Wawancara: hari Senin, tanggal 02 Februari 
2015) 
 
Ungkapan Kiki Nur Novita Rahayu mahasiswa S1 
PPKn Universitas Negeri Surabaya angkatan 2012 
menyatakan bahwa : 
“Penggunaan jilbab tidak menjadi satu-satunya 
hal yang penting dalam upaya menciptakan 
generasi muda yang religius karena Indonesia 
kan bemacam-macam agamanya, kalau untuk 
agama Islam bisa dikatakan sangat penting 
terutama bagi mahasiswa muslim. Mayoritas 
agama Islam bisa dijadikan alasan yang dapat 
digunakan untuk mengatasi penyimpangan 
yang ada di kampus. kan menandakan bahwa 
penggunaan jilbab begitu efektif untuk 
menciptakan generasi yang religius” 
(Wawancara : hari Senin, tanggal 02 Februari 
2015) 
 
Alif Ma’ruf mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas 
Negeri Surabaya angkatan 2013 menyatakan bahwa : 
“Memakai jilbab itu penting tetapi harus juga 
dilandasi dari hati mbak, percuma apabila 
memakai jilbab tetapi tidak mencerminkan 
perilaku yang baik. Agama kan tidak boleh 
dibuat main-main. Berjilbab tujuan sebenarnya 
kan untuk menjadikan seseorang berperilaku 
baik sehingga dapat mendukung dalam 
menciptakan generasi muda yang religius. Hal-
hal yang diwajibkan dalam agama selalu 
memiliki tujuan yang baik, tidak mungkin 
agama kita menyesatkan mbak” (Wawancara : 
hari Senin, tanggal 02 Februari 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhammad 
Faruq mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya angkatan 2014 menyatakan bahwa : 
“Pengunaan jilbab sangat penting dalam upaya 
menciptakan generasi muda yang religius, 
terutama menciptakan nilai kesopanan. Sebab 
mayoritas pengguna jilbab itu memiliki nilai 
kesopanan yang tinggi walaupun masih ada 
sedikit yang memiliki nilai kesopanan yang 
kurang. Sehingga dengan banyaknya 
mahasiswa yang menggunakan jilbab maka 
semakin mendorong terciptanya generasi muda 
yang religius dan dapat mengatasi 
penyimpangan-penyimpangan yang tidak baik 
di Indonesia ini” (Wawancara : hari Senin, 
tanggal 02 Februari 2015) 
 
Yang ketiga mengenai kesesuaian penggunaan 
jilbab yang mengikuti trend dengan perilaku religius 
dengan hasil wawancara kepada Ayu Puspitasari 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
angkatan 2011 menyatakan bahwa : 
“Perilaku pengguna jilbab yang mengikuti 
trend saat ini juga menunjukkan nilai religius, 
karena kebanyakan dari mereka menggunakan 
jilbab didasari dengan niat dan trend saat ini. 
Ada juga perumpamaan yang mungkin 
dipegang teguh oleh mahasiswa “lebih baik 
gak usah berjilbab kalau belum siap lahir 
batin” walaupun perumpamaan itu salah 
karena memakai jilbab kan kewajiban muslim 
walaupun siap atau tidak. Dengan 
perumpamaan itu mungkin mahasiswa tidak 
akan menggunakan jilbab kalau perilakunya 
belum benar. Jadi perilaku mahasiswa yang 
memakai jilbab sudah baik meskipun 
mengikuti trend” (Wawancara : hari Senin, 
tanggal 02 Februari 2015) 





Kiki Nur Novita Rahayu mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2012 menyatakan 
bahwa : 
“Kebanyakan mahasiswa yang menggunakan 
jilbab sudah menunjukkan nilai kesopanan 
apabila di kampus walaupun mengikuti trend 
dalam berjilbab seperti berhijab dengan 
berbagai model. Mahasiswa S1 PPKn sudah 
dapat dikatakan mengikuti trend tetapi tidak 
lupa aturan Islam. Ada juga sedikit mahasiswa 
yang berjilbab tetapi masih terlalu ketat 
pakaiannya tapi perilakunya juga baik” 
(Wawancara : hari Senin, tanggal 02 Februari 
2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan Alif Ma’ruf 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
angkatan 2013 menyatakan bahwa : 
“Mahasiswa Prodi S1 PPKn yang 
menggunakan jilbab bisa menjamin 
perilakunya religius apalagi saat ini banyak 
trend jilbab yang sesuai dengan syariat agama. 
Hal itu menjadi salah satu penyebab untuk 
menciptakan perilaku yang religius mbak. 
Mahasiswa berjilbab hanya tidak boleh hanya 
asal pakai saja dan supaya dianggap orang lain 
menarik saja  tetapi harus memperhatikan 
nilai-nilai dalam berjilbab yang sebenarnya” 
(Wawancara : hari Senin, tanggal 02 Februari 
2015) 
 
Muhammad Faruq mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2014 menyatakan 
bahwa : 
“Mahasiswa yang menggunakan jilbab sudah 
banyak yang dapat menunjukkan perilaku 
yang religius. Meskipun mengikuti trend tetapi 
tetap mengedepankan nilai-nilai kesopanan, 
karena mahasiswa S1 PPKn sudah 
mempelajari tentang karakter jadi sedikit 
banyak mereka mengetahui mana yang baik 
dan salah. Dengan mengikuti trend yang 
positif mahasiswa tidak akan meninggalkan 
nilai-nilai yang diajarkan oleh agama” 
(Wawancara : hari Senin, tanggal 02 Februari 
2015) 
 
Berdasarkan hasil angket dan wawancara diketahui 
bahwa perilaku mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas 
Negeri Surabaya yang menggunakan jilbab sudah dapat 
berperilaku baik karena sesuai dengan nilai kesopanan, 
dan berperilaku karena mengikuti trend yang positif. Hal 
ini dikarenakan perilaku mahasiswa sangat diperlukan 
untuk menciptakan generasi muda Indonesia yang 




Indonesia merupakan negara yang mengharuskan 
masyarakatnya menganut salah satu agama, karena 
seseorang yang berpedoman kepada agama akan 
memiliki perilaku yang religius. Salah satu agama yang 
dianut yaitu agama Islam. Penggunaan jilbab di kalangan 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
terus mengalami peningkatan. Hal ini menjadi penting 
karena dapat menjadi motivasi untuk menciptakan 
generasi muda yang religius dan berperilaku baik, karena 
generasi muda mempunyai peran yang penting untuk 
membawa arah dari negara ini. Generasi muda yang 
berpendidikan tinggi seperti mahasiswa diharapkan 
mampu menciptakan perubahan yang besar untuk 
mengatasi permasalahan karakter yang kurang baik di 
Indonesia. 
Dalam penelitian ini yang berjudul persepsi 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
terhadap perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab 
tergolong sebagai persepsi sosial. Menurut Riswandi 
(2009, 52) Persepsi sosial atau persepsi orang terhadap 
orang lain adalah proses menangkap arti objek-objek 
sosial dan kejadian-kejadian yang kita alami di 
lingkungan kita. Dalam penelitian ini yang mempersepsi 
adalah mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya dan yang dipersepsi adalah mahasiswa Prodi S1 
PPKn Universitas Negeri Surabaya yang menggunakan 
jilbab.  
Ada beberapa indikator pada penelitian ini yaitu 
indikator tentang pemahaman tentang jilbab, indikator 
tentang manfaat menggunakan jilbab, indikator tentang 
perilaku yang tidak sesuai norma di dalam kehidupan 
kampus, indikator untuk berperilaku sopan, indikator 
untuk berperilaku ramah, indikator untuk berperilaku 
saling menghormati, indikator berpenampilan yang 
mengikuti gaya (trend).   
Indikator-indikator tersebut sesuai dengan teori 
persepsi yang dikemukakan oleh Bruner (1957) (dalam 
Sarwono 2006, 89) yakni persepsi merupakan proses 
kategorisasi. Organisme dirangsang oleh suatu masukan 
tertentu (objek-objek luar, peristiwa, dan lain-lain) dan 
organisme itu berespons dengan menghubungkan 
masukan itu dengan salah satu kategori (golongan) objek-
objek atau peristiwa-peristiwa. Persepsi mahasiswa Prodi 
S1 PPKn termasuk dalam persepsi sosial yang bersifat 
selektif karena persepsi ini dilakukan oleh seseorang 
terhadap orang lain yang didasarkan pada faktor sosial 
budaya dalam lingkungannya yaitu agama. Dalam hal ini 
persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya terhadap perilaku mahasiswa yang 
menggunakan jilbab termasuk dalam kriteria penilaian 




yang baik, hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata 
perolehan angket sebesar 234. 
Menurut Fitriani (2011, 123; 124) ada 3 (tiga) cara 
pembentukan perilaku yang sesuai dengan harapan, yaitu: 
(1) Pembentukan perilaku dengan 
kebiasaan/conditioning, dengan cara membiasakan diri 
untuk berperilaku sesuai dengan harapan maka 
terbentuklah suatu perilaku tersebut. (dalam 
Notoatmodjo, 2003)  Sesuai dengan teori belajar 
conditioning yang dikemukakan oleh Pavlov, Thorndike, 
serta Skinner. (2) Pembentukan perilaku dengan 
pengertian/Insight, dalam teori ini belajar secara kognitif 
disertai dengan adanya pengertian atau insight menurut 
Kohler, sedangkan menurut Thorndike dalam belajar 
yang dipentingkan adalah latihan. (3) Pembentukan 
perilaku dengan menggunakan model, cara ini 
berdasarkan pada teori belajar social atau observational 
learning theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977). 
Dalam proses pertama cara pembentukan perilaku 
dengan conditioning/kebiasaan, perilaku mahasiswa 
Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya yang 
menggunakan jilbab bisa terbentuk dari adanya 
reward/hadiah yang berupa pujian dari orang lain apabila 
berperilaku baik dan jika berperilaku menyimpang akan 
mendapatkan punishment/hukuman yang berupa di 
keluarkan dari kampus, dicemooh, dikucilkan, dan lain-
lain. Punishment/hukuman (di keluarkan dari kampus, 
dicemooh, dikucilkan, dan lain-lain) di Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya bisa dikatakan masih kurang 
karena masih ada mahasiswa yang mempunyai perilaku 
tidak baik di dalam kehidupan kampus. Apabila tidak ada 
tindakan yang tegas dari pihak kampus maka akan 
menciptakan suatu kebiasaan yang buruk. Hal ini terbukti 
dari hasil perolehan angket yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya 
yang menggunakan jilbab apabila berpacaran melampaui 
batas (berpelukan di kampus, berciuman di kampus), 
sering berbicara kotor (bicara yang tidak sesuai dengan 
norma asusila, misuh), merangkul laki-laki yang bukan 
muhrimnya saat berbonceng, memakai jilbab yang 
kebanyakan berbahan tipis, transparan, dan tidak sesuai 
dengan syariat Islam.  
Kedua, Pembentukan perilaku dengan 
pengertian/Insight. Perilaku mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya terbentuk pada saat kuliah 
banyak mempelajari tentang etika, norma, moral, dan 
karakter. Sehingga memberikan pengertian kepada 
mahasiswa tentang pentingnya untuk berperilaku yang 
baik. Agar mahasiswa dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini terbukti dari hasil 
perolehan angket yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
Prodi S1 PPKn Universitas Negeri Surabaya yang 
menggunakan jilbab banyak yang mengetahui pengertian 
jilbab yang sesuai dengan syariat Islam dan mengetahui 
bahwa menggunakan jilbab hukumnya wajib. 
Ketiga, Pembentukan perilaku dengan 
menggunakan model. Mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya belajar dari apa yang 
dilihatnya di lingkungan sekitar. Seperti banyaknya 
perempuan yang mengalami pelecehan seksual. 
Mahasiswa menjadi takut hal itu terjadi kepadanya. 
Sehingga menjadikan jilbab sebagai busana pelindung 
bagi perempuan agar terhindar dari sifat tercela tersebut. 
Selain itu banyaknya model jilbab saat ini yang menarik 
sehingga mahasiswa mengikuti gaya (trend) jilbab yang 
positif tetapi tidak melanggar syariat Islam dan 
menggunakan jilbab agar terlihat lebih menarik karena 
merupakan suatu kewajiban dari Tuhan. 
Menurut Tjitarsa (1992, 7-16) Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi perilaku manusia ada empat, yaitu: 
(1) Pikiran dan Perasaan, (a) Pengetahuan, umumnya 
datang dari pengalaman. Mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya memperoleh pengetahuan 
tentang perilaku melalui mata kuliah yang disampaikan 
oleh dosen di kampus, nasihat dari orang tua, pergaulan 
dengan teman, membaca buku, dan media elektronik 
seperti televisi. Melalui pengetahuan itu mahasiswa 
belajar tentang perilaku. Banyaknya sumber yang bersifat 
positif mempengaruhi perilaku mahasiswa menjadi lebih 
baik. (b) Kepercayaan, umumnya diajarkan oleh orang 
tua, kakek, nenek, dan orang lain. Umumnya seseorang 
menerima suatu kepercayaan tanpa mencoba untuk 
membuktikan bahwa hal itu benar. Mahasiswa 
mempunyai kepercayaan berupa agama yang dianutnya. 
Agama merupakan pedoman hidup bagi semua orang. 
Dengan meyakini aturan yang sesuai dengan syariat 
agama maka mahasiswa dapat berperilaku baik. Seperti 
agama Islam mewajibkan perempuan untuk 
menggunakan jilbab. Dengan berjilbab mahasiswa 
percaya akan terhindar dari sikap tercela (misalnya 
pelecehan seksual) dan dapat memotivasi untuk 
berperilaku lebih baik. (c) Sikap, mencerminkan 
kesenangan atau ketidaksenangan seseorang terhadap 
sesuatu. Sikap berasal dari pengalaman, atau dari orang 
terdekat. Mahasiswa memiliki sikap yang baik dan tidak 
baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya yang menggunakan jilbab 
apabila berpacaran melampaui batas, berbicara kotor 
(berbicara yang tidak sesuai dengan norma asusila), tetapi 
memiliki perilaku yang religius, bersikap sopan terhadap 
siapapun, bersikap ramah terhadap orang lain, menjaga 
toleransi terhadap umat beragama lain. (d) Nilai, 
sebenarnya merupakan kepercayaan dan bakuan yang 
dianut yang amat penting bagi semua manusia. 
Mahasiswa menganut nilai-nilai yang ada di lingkungan 




kampus. Nilai-nilai tersebut termuat dalam peraturan 
kampus yang harus dianut oleh semua mahasiswa. 
Peraturan kampus menjadi hal yang penting bagi semua 
pihak kampus terutama mahasiswa karena dengan adanya 
peraturan kampus yang mengikat menjadikan mahasiswa 
untuk mematuhi peraturan tersebut dan mendorong 
terciptanya perilaku baik. (2) Orang yang amat berarti, 
perilaku dapat juga ditumbuhkan oleh orang yang amat 
berarti dalam hidup. Bila seseorang amat berarti bagi 
kehidupan orang lain, maka orang tersebut akan 
mendengarkan petuahnya dan berusaha meneladaninya. 
Mahasiswa Prodi S1 PPKn banyak yang menganggap 
orang tua dan dosen sebagai orang yang berarti. Oleh 
karena itu, mahasiswa menghormati dan mematuhi apa 
yang dikatakannya. (3) Sumber daya, merupakan salah 
satu faktor yang menentukan perilaku manusia. Sumber 
daya meliputi sarana, dana, waktu, tenaga, pelayanan, 
keterampilan, dan bahan. Mahasiswa telat masuk kuliah 
karena bekerja pada waktu malam hari untuk memenuhi 
kebutuhan kuliahnya. Hal itu mempengaruhi 
pembentukan perilaku mahasiswa tersebut untuk 
melanggar peraturan di kampus. (4) Budaya, Pada 
umumnya perilaku, kepercayaan, nilai, dan pemakaian 
sumber daya di masyarakat akan membentuk pola hidup 
masyarakat itu. Hal ini dikenal sebagai budaya. 
Mahasiswa berasal dari bermacam-macam budaya dan 
agama tetapi mahasiswa Prodi S1 PPKn Universitas 
Negeri Surabaya dapat menjaga kerukunan terhadap 
teman yang berbeda agama, lebih menjaga toleransi 
terhadap umat beragama lain. Sehingga dapat 
menciptakan hubungan yang baik antarmanusia. 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya terhadap perilaku 
mahasiswa yang menggunakan jilbab termasuk dalam 
kriteria penilaian yang baik, Hal ini dibuktikan bahwa 
sebanyak empat mahasiswa mempersepsi sangat baik, 
tiga puluh lima mahasiswa mempersepsi baik, dua puluh 
enam mahasiswa mempersepsi kurang baik, satu 
mahasiswa mempersepsi tidak baik, dan nol mahasiswa 
yang mempersepsi sangat tidak baik. Dengan prosentase 
sebesar 6% mahasiswa mempersepsi sangat baik, 53% 
mahasiswa mempersepsi baik, 39% mahasiswa 
mempersepsi kurang baik, 2% mahasiswa mempersepsi 




Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut : (1) Berdasarkan 
indikator tentang perilaku yang tidak sesuai norma di 
dalam kehidupan kampus, mahasiswa Prodi S1 PPKn 
Universitas Negeri Surabaya yang menggunakan jilbab 
apabila berpacaran melampaui batas (berpelukan di 
kampus, berciuman di kampus). Oleh karena itu saran 
untuk Ketua Prodi S1 PPKn Universitas Negeri 
Surabaya, untuk menambahkan cctv (closed circuit 
television) di beberapa tempat yang biasa digunakan 
mahasiswa untuk melakukan perilaku yang menyimpang, 
seperti (di dalam kelas, di ruang BEM, di lorong jalan, 
dan lain-lain). (2) Bagi seluruh pihak kampus, untuk 
bekerjasama memberikan hukuman yang memberikan 
efek jera kepada mahasiswa yang berperilaku 
menyimpang agar tidak lagi diulangi. Seperti 
(memberikan teguran, dikucilkan, dicemooh, dan lain-
lain). (3) Bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang 
menggunakan jilbab harus dapat mengaplikasikan 
pengetahuannya tentang norma dan moral yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari agar dapat menciptakan 
generasi muda yang religius dan berperilaku baik di 
Indonesia. 
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